PENGARUH INDEKS MASSA TUBUH (IMT) DAN PEMBERIAN
TABLET FE TERHADAP ANEMIA PADA REMAJA PUTRI DI
WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS ATINGGOLA

Fatmah Zakaria', Efri Leny Rauf?, Rizky Nikmathulhusna Ali’, Maya Puspita Apriliani Saleh*
1.2.3.5 (Fakultas [lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gorontalo)
e-mail: fatmahzakaria@umgo.ac.id

ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) in world health statistics in 2021 shows that anemia in women
of reproductive age (15-49 years) in the world in 2019 ranged from 29.9%. This study aims to determine
the Effect of Body Mass Index (BMI) and Fe Tablet Administration on Anemia in Young Women in
the Working Area of UPTD Atinggola Health Center. This study used a Quasi-Experimental design
with a One Group Pretest-Posttest Only approach design used for Fe tablet measurement. As for the
measurement of Body Mass Index (BMI) using Cross Secsional. The sample was taken by Total
Sampling technique with a total sample of 34 respondents. The results showed Body Mass Index against
Anemia with the results of the Chi-Square test obtained p-value = 0.526 > a value (0.05), it can be
concluded that there is no influence of Body Mass Index (BMI) with the incidence of anemia in
adolescent girls in the UPTD Atinggola Health Center Work Area. As for the administration of Fe
tablets obtained through the Wilcoxon Test, results were obtained before being given Fe Tablets
(Pretest), namely with a mean value of 11.624 and a standard deviation of 0.03465 and after being given
Fe Tablets (Posttest) had a mean value of 12.779 and a standard deviation of 0.7231 with a p-value =
0.000 < a value of a (0.05), it can be concluded that there is an influence of Fe Tablet Administration
with the Incidence of Anemia in Young Women in the Working Area of UPTD Atinggola Health
Center. Researchers are expected to apply this research after being in the field later.
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ABSTRAK

World health organization (WHO) dalam world health statistics tahun 2021 menunjukkan bahwa
anemia pada wanita usia reproduktif (15-49 tahun) di dunia tahun 2019 berkisar sebanyak 29,9%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Pemberian Tablet
Fe terhadap Anemia pada Remaja Putri di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Atinggola. Penelitian ini
menggunakan desain Quasi Eksperimen dengan rancangan pendekatan One Group Pretest-Posttest
Only yang digunakan untuk pengukuran pemberian tablet Fe. Sedangkan untuk pengukuran Indeks
MasaTubuh (IMT) menggunakan Cross Secsional. Sampel diambil secara teknik Total Sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 34 responden. Hasil penelitian menunjukkan Indeks Massa Tubuh
terhadap Anemia dengan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,526 > nilai a (0,05), maka
dapat disimpulkan tidak ada pengaruh Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian Anemia pada
Remaja Putri di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Atinggola. Sedangkan untuk Pemberian Tablet Fe
diperoleh melalui Uji Wilcoxon didapatkan hasil sebelum diberikan Tablet Fe (Pretest) yaitu dengan
nilai mean 11,624 dan standar deviasi 0,03465 dan setelah diberikan Tablet Fe (Posttest) memiliki nilai
mean 12,779 dan standar deviasi 0,7231 dengan nilai p-value = 0,000 < nilai a (0,05) maka dapat
disimpulkan ada pengaruh Pemberian Tablet Fe dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Atinggola. Peneliti diharapkan dapat menerapkan penelitian ini
setelah dilapangan nanti.

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh (IMT), Pemberian Table Fe, Anemia, Remaja Putri
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PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu keadaan di
mana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah
lebih rendah dari nilai normal untuk
kelompok orang yang bersangkutan.
Penentuan anemia juga dapat dilakukan
dengan mengukur hematokrit (Ht). Nilai
hematokrit rata-rata setara dengan tiga kali
kadar hemoglobin. Batasan hemoglobin
untuk menentukan apakah seseorang
terkena anemia gizi besi atau tidak sangat
dipengaruhi oleh umur. Untuk anak-anak
umur 6 bulan-5 tahun, dapat dikatakan
menderita anemia gizi besi apabila kadar
hemoglobinnya kurang dari 11 g/dl, umur
6-14 tahun kurang dari 12 g/dl, dewasa
laki-laki kurang dari 13 g/dl, dewasa
perempuan tidak hamil kurang dari 12 g/dl,
dan dewasa perempuan hamil kurang dari
11 g/dl (Hera, 2022).

Masyarakat Indonesia  terutama
wanita sebagian besar mengalami anemia
dikarenakan  kurang  mengkonsumsi
sumber makanan hewani yang merupakan
zat besi yang mudah diserap (hemeiron).
Kekurangan zat besi ini  dapat
menimbulkan gangguan atau hambatan
pada pertumbuhan, baik sel tubuh maupun
sel otak. Kekurangan kadar HB dalam
darah dapat menimbulkan gejala lesu,
lemah, letih, lelah dan cepat -capek.
Akibatnya dapat menurunkan prestasi
belajar, olahraga dan produktivitas kerja, di
samping itu penderita kekurangan zat besi
akan menurunkan daya tahan tubuh, yang
berdampak pada tubuh mudah terkena
infeksi. Pada remaja yang sedang bekerja,
anemia akan menurunkan produktivitas
kerja, sedangkan remaja yang masih
sekolah akan menurunkan kemampuan
akademis (Indrawatiningsih et al. 2021).

Tingginya Prevalensi anemia pada
kalangan remaja putri berdampak buruk
terhadap masa depannya, dikarenakan jika
anemia tidak dapat tertangani dengan baik
maka akan berlanjut hingga dewasa dan
saat kehamilan pun berkontribusi terhadap
angka kematian ibu, lalu bayi lahir
prematur dan bayi dengan berat lahir
rendah.Dampak anemia yang timbul
selama  masa  pertumbuhan  akan
mengakibatkan penurunan produktifitas
kerja, kemampuan belajar menurun, daya
tahan tubuh menurun, menurunnya
kesehatan reproduksi, sering pusing,
pingsan, pucat (Estri ef al. 2021).

World health organization (WHO)
dalam world health statistics tahun 2021
menunjukkan bahwa prevalensi anemia
pada wanita usia reproduktif (15-49 tahun)
di dunia tahun 2019 berkisar sebanyak
29,9% dan prevalensi anemia pada wanita
tidak hamil usia 15-49
29,6% yang mana kategori usia remaja
termasuk didalamnya. Berdasarkan hasil
laporan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018

tahun sebesar

oleh Balitbangkes di Indonesia prevalensi
anemia pada remaja putri berkisar sebesar
27,2% pada kelompok usia 15-24 tahun
sedangkan pada remaja putra angka
anemia lebih rendah yaitu sebesar 20,3%.
Pada Tahun 2023 angka anemia pada
remaja putri di Provinsi Gorontalo sebesar
21,26% (Dinkes Provinsi Gorontalo,
2023), sedangkan di Kabupaten Gorontalo
Utara sebesar 30,16% (Dinkes Gorontalo
Utara, 2023). Kemudian jika dilihat di
wilayah  Kerja ~ UPTD  Puskesmas
Atinggola prevalensi anemia sebesar
15,7% di tahun 2021, tahun 2022 sebesar
10,6% dan tahun 2023 sebesar 8,4%
(Puskesmas Atinggola, 2023), sehingga hal
ini menyebabkan anemia merupakan



masalah kesehatan utama pada remaja
khususnya remaja
2022).

Dengan melihat
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian yang bertujuan untuk melihat
pengaruh status gizi yakni indeks massa
tubuh (IMT) dan pemberian tablet tambah
darah terhadap anemia pada remaja putri.
Meskipun program pemberian tablet
tambah darah telah lama dilakukan di
Indonesia, namun prevalensi anemia
defisiensi besi masih tinggi terutama di
daerah pedesaan khususnya di wilayah
kerja UPTD puskesmas atinggola. Karena
fakta dilapangan pemberian tablet tambah
darah hanya berfokus pada ibu hamil saja,
sedangkan untuk remaja putri belum
dilakukan secara maksimal (Budiarti et al.
2020).

Penanggulangan dapat
diatasi dengan cara mengkonsumsi tablet
tambah darah sebanyak 4 tablet dalam
sebulan, atau 1 tablet dikonsumsi setiap
minggu. Hal tersebut dilakukan supaya

putri (Aulya et al.

masalah diatas

anemia

remaja putri patuh dan tidak malas untuk
mengkonsumsi TTD (Kemenkes RI,
2020). Maka dari itu program pemberian
tablet tambah darah bagi remaja kembali
digalakkan dengan target pemberian secara
nasional. Remaja putri mendapatkan tablet
tambah darah dengan dosis pencegahan
yaitu 1 kali seminggu dan 1 kali sehari
ketika masa menstruasi. (Budiarti et al.
2020).
Berdasarkan penelitian Ulva
Noviana (2018), sebelum mendapatkan
paket “Sukses ASI”, mayoritas ibu nifas
primipara di wilayah Tanjung Bumi
menghasilkan  ASI  dengan
buruk,namun setelah menerima paket
tersebut, mayoritas ibu menghasilkan ASI

kualitas

dengan kualitas yang lancar. Elv.Feedia
Mona Saragih et al melakukan studi
lanjutan di Klinik Pratama Medan pada
tahun 2021 dan menemukan bahwa
pemberian Paket Sukses ASI kepada ibu
nifas memberikan pengaruh positif 100%
terhadap frekuensi dan volume produksi
ASI.
Dari

disimpulkan

uraian di  atas, dapat

begitu pentingnya
penanggulangan masalah gizi, terutama
masalah anemia pada remaja. Kementrian
Kesehatan mengeluarkan surat edaran No
HK.03.03/V/0595/2016 tentang Pemberian
tablet tambah darah pada remaja putri dan
wanita usia subur. Dinamika dan faktor
yang mempengaruhi keberhasilan program
tersebut di atas sangat beraneka ragam,
sehingga menjadi dasar untuk melakukan
program kesehatan yang tepat, untuk
menuju upaya edukasi kesehatan yang
lebih efektif di kemudian hari, khususnya
program pemberian TTD pada remaja putri
(Kemenkes RI, 2020).

Di dalam Al-Qur’an pada surah Al-
‘Araf: 31 yang artinya: Hai anak Adam,
pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah,
janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah  tidak menyukai
vang  berlebih-lebihan.
Maksud dari ayat tersebut ialah Islam
mengajarkan kita sebagai manusia agar

dan

orang-orang

makan dan minum secukupnya dan tidak
berlebih-lebihan. Makan yang berlebih-
lebihan merupakan faktor risiko terjadi
obesitas.

Studi pendahuluan awal ditemukan
dari 402 remaja putri yang ada di wilayah
keja UPTD Puskesmas Atinggola ada 34
remaja putri yang mengalami anemia.
Hasil ini berdasarkan kegiatan posyandu



remaja yang dilakukan oleh UPTD

Pusesmas Atinggola setiap bulannya.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh indeks massa tubuh
(IMT) dan pemberian tablet Fe terhadap
anemia pada remaja putri di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Atinggola.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah desain penelitian
quasi eksperimen. Quasi eksperimen
adalah rancangan eksperimen yang
dilakukan tanpa pengacakan (random),
tetapi melibatkan penempatan partisipan
ke kelompok. Rancangan pendekatan kuasi
eksperimen yang digunakan adalah one

group  pretest-posttest only  untuk
pengukuran  pemberian  tablet  Fe.
sedangkan untuk pengukuran Indeks
Massa  Tubuh  menggunakan  cross

secsional (Masturoh et al. 2018). Sampel
dalam penelitian ini akan di ambil dari
populasi. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut dengan menggunakan
metode total sampling yang berjumlah 34
remaja putri yang anemia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran karakteristik responden
dalam penelitian ini tediri dari 3 kategori
yaitu berdasarkan usia, Berat badan dan
Tinggi Badan Remaja Putri yang Anemia
yang berada diwilayah kerja UPTD
Puskesmas Atinggola.

Tabel 1.Karakteristik Responden Usia

. Jumlah
Usia

Frekuensi (n) Presentasi (%)

10-14 Tahun 24 70,6
15-18 Tahun 10 294
Total 34 100

melibatkan 34
responden yang terdiri dari kelompok usia
berbeda. Hasil penelitian pada tabel 1
menunjukkan sebanyak 24 responden
(70,6%) berusia 10-14 tahun, 10 responden
(29,4%) berusia 15-18 tahun.

Penelitian  ini

Tabel2.Karakteristik Responden
Berdasarkan Berat Badan.
Jumlah
BB Frekuensi (n) Presentasi (%)
34-45 29 82,4
45-70 5 14,7
Total 34 100

Penelitian ini  melibatkan 34
responden yang terdiri dari berat badan
yang berbeda. Hasil penelitian pada tabel 2
menunjukkan sebanyak 29 responden
(82,4%) dengan berat badan 34-45 kg, 5
responden (14,7%) dengan berat badan 45-

70 kg.
Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan
Tinggi Badan
Jumlah
B Frekuensi Presentasi
(n) (%)
140-150 27 79,4
150-160 7 20,6
Total 34 100

melibatkan 34
responden yang terdiri dari tinggi badan
yang berbeda. Hasil penelitian pada tabel 3
menunjukkan sebanyak 27 responden
(79,4%) dengan tinggi badan 140-150 kg,
7 responden (14,7%) dengan tinggi badan
150-160 (20,6%).

Analisa Univariat

Penelitian  ini



Tabel 4. Distribusi Responden
Berdasarkan indeks massa tubuh
IMT
Jumlah
IMT Frekuensi (n) Presentasi (%)
Normal 8 23,52
Tidak 26 76,48
Normal
Total 34 100

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat
pada Penelitian ini melibatkan 34
responden yang IMT dengan kategori
normal berjumlah 8 (23,52%) responden
dan 26 (76,48%) responden dengan IMT
kategori tidak normal.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan
Anemia

Anemia Jumlah

Frekuensi Presentasi
(n) (%)
Ringan 33 97,06
Sedang 1 2,94
Total 34 100

Berdasarkan tabel 5 Penelitian ini
melibatkan 34 responden anemia dengan
kategori ringan berjumlah 33 (97,06%)
responden, kategori anemia sedang
berjumlah 1 (2,94%) responden.

Analisa Bivariat
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan
Anemia

Anemia Remaja
IMT Ringan Sedang
n % n % n %

7 20,58 1 294 8 2352

Jumlah

P-value

Normal
(>18,5-25)
Tidak Normal

(=185 dan 26 0,526

7648 0 0 26 7648
>25)

TOTAL 33

9706 1 2,94 34 100

Dapat dilihat dari hasil penelitian ini
Bahwa IMT Normal mengalami anemia
ringan yang berjumlah 7 (20,58%)
responden dan sedang berjumlah 1 (2,94%)
responden. Sedangkan IMT tidak Normal
mengalami anemia ringan berjumlah 26
(76,48%) responden dengan hasil uji chi-
square diperoleh nilai p-value = 0,526 >
nilai a (0,05), maka dapat disimpulkan
tidak ada pengaruh Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan Kejadian Anemia pada
Remaja Putri di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Atinggola.

PEMBAHASAN
a. Indeks Massa Tubuh (IMT) Terhadap
Anemia Pada Remaja Putri

Tabel 10. Menunjukkan Hasil
analisis bahwa tidak ada pengaruh antara
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
Anemia Pada Remaja putri, dikarenakan
IMT Normal mengalami anemia ringan
yang berjumlah 7 (20,58%) responden dan
sedang berjumlah 1 (2,94%) responden.
Sedangkan IMT tidak Normal mengalami
anemia ringan berjumlah 26 (76,48%)
responden. Hasil uji Chi-square diperoleh
nilai p-value sebesar 0,526 (p<0,05).

Berat badan pada remaja
berpengaruh dalam proses reproduksi pada
remaja, salah satunya akan berpengaruh
terhadap pola menstruasi, kebutuhan
nutrisi yang dapat berpengaruh di nilai hb
dari remaja untuk mengurangi resiko
anemia. Nutrisi pada remaja sangat
berperan penting dalam proses keseharian
remaja itu sendiri. Dengan aktifitas remaja
yang sangat tinggi dan waktu yang padat,
akan membuat pola makan pada remaja
akan berubah. Sehingga bisa mengarah ke
gizi yang seimbang atau gizi yang kurang.



Ketidakseimbangan asupan gizi juga
dapat menjadi penyebab anemia pada
remaja, misalnya dengan melakukan
program diet dalam membatasi makan dan
banyak melakukan berbagai pantangan.
Oleh karena itu asupan makan pun
berkurang maka cadangan besi dalam
tubuh pun dibongkar, dengan keadaan ini
dapat mempercepat terjadinya anemia.
Dapat dilihat pada penelitian ini, baik
remaja dengan IMT normal dan IMT nya
tidak normal mengalami
anemia, sehingga dicurigai asupan gizinya
tidak seimbang atau kurang sehingga
cadangan besi dalam tubuhpun dibongkar
yang dapat mempercepat terjadinya
anemia.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian Cahyaningtyas (2021), tentang

Sama-sama

hubungan IMT dengan kejadian Anemia
pada remaja putri di SMAN 2 ngaglik
kabupaten sleman. Dengan menggunakan
pengukuran berat badan dan Tinggi badan,
penelitian tersebut dilakukan pada 33
responden. Hasil menunjukan pada tabel
chi-square di  ketahui bahwa nilai
siknifikan p-value sebesar 0,337 > 0,05
maka H, di terima, yang artinya tidak
terdapat hubungan antara IMT dengan
Anemia pada remaja. Hal ini menunjukkan
bahwa IMT yang normal merupakan salah
satu faktor penunjang seseorang untuk
tidak mengalami anemia. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Novila (2020), yang menyatakan bahwa
IMT normal tidak dapat menyebabkan
anemia.

Selain itu, menurut penelitian
Indrawatiningsih (2021), banyak faktor
yang menyebabkan anemia antara lain
konsumsi zat besi yang tidak cukup dan
absorbsi zat besi yang rendah, pendarahan,

penyakit malaria, infeksi cacing maupun
infeksi lainnya dan remaja putri mengalami
siklus menstruasi setiap bulan, namun
lebih dari 50% kasus anemia yang tersebar
di seluruh dunia secara
disebabkan oleh kurangnya asupan intake
zat besi.

langsung

Sejalan dengan penelitian yang di
lakukan oleh Wulandari (2020), peneliti
menuliskan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan antara IMT dengan kejadian
anemia dikarenakan berat badan seseorang
bisa di sebabkan oleh faktor keluarga atau
ginetik, penelitian ini melibatkan 70
responden yang terbagi 35 responden
perempuan 35 responden laki-laki dengan
nilai p-value 0,721 > 0,05. Selain itu
penelitian Singh (2023) juga membuktikan
IMT tidak memiliki hubungan dnegan
Anemia pada remaja putri dengan nilai p-
value 0,721 di mana lebih tinggi dari nilai
siknifikan (p>0,05).

b. Pengukuran HB Sebelum dan
Sesudah di berikan Table Fe

Dari hasil penelitian ini sebelum
pemberian  tablet  Fe
menunjukkan semua remaja mengalami
anemia dimana berjumlah 34 (100%)
responden. Sedangkan setelah melakukan
pemberian tablet Fe menunjukkan semua
remaja putri  yang yang
mendapatkan tablet fe dan mengkonsumsi
tablet fe secara teratur, dari 34 responden

melakukan

anemia

paling banyak terdistribusi pada kategori
normal dengan jumlah 33 (97,06%)
responden dan 1 (2,94%) responden di
antaranya masith mengalami anemia
ringan, walaupun ada kenaikan 0,1 tetapi
tetap masih anemia ringan dikarenakan
saat dilakukan pemeriksaan remaja ini
masih menstruasi hari pertama dan pola
istirahat yang tidak baik. Hal ini



dikarenakan faktor penyebab anemia salah

satunya  disebabkan faktor

menstruasi dan faktor istirahat.
Sebagaimana diketahui faktor-faktor

karena

yang dapat menyebabkan anemia selain
tidak mengkonsumsi tablet Fe beberapa
diantaranya faktor menstruasi dan faktor
istirahat. Remaja putri mengalami haid
tiap bulan, dimana kehilangan zat besi
+1,3 mg per hari. Sehingga kebutuhan zat
besi lebih banyak dari pada pria.
Sedangkan dilihat dari faktor istirahat,
menurut P2PTM Kemenkes RI tahun
2018, remaja usia 12-18 tahun memiliki
waktu tidur yang sehat 8-9 jam. Studi
menunjukkan bahwa remaja yang kurang
tidur lebih rentan terkena depresi, tidak
fokus dan punya nilai sekolah yang buruk
sehingga dapat mengakibatkan anemia.
Sehingganya ketika remaja putri yang
akan dilakukan pemeriksaan HB harus
memperhatikan pola istirahat karena hal
ini sangat mempengaruhi kadar hb remaja.

Pada penelitian ini remaja sebelum
diberikan tablet fe ada 34 remaja putri
yang anemia dan setelah diberikan tablet
fe 33 menjadi normal, dan beberapa
diantaranya mengalami kenaikan HB yang
cukup drastis. Hal ini di curigai karena
pada saat pemeriksaan HB sebelum
diberikan tablet Fe remaja tersebut
mengalami menstruasi, pola istirahat yang
tidak cukup, bahkan pengetahuan mereka
yang masih rendah tentang kecukupan zat
gizi. Sehingganya saat pemeriksaan HB
rata-rata mengalami anemia dengan kadar
hb dibawah normal. Setelah diberikan
tablet fe, dan tablet fe pun dikonsumsi
dengan benar, pola istirahat tercukupi dan
mengkonsumsi makanan yg bergizi yang
memenuhi zat besi sehingganya saat
pemeriksaan HB setelah diberikan tablet

Fe kadar Hbnya kembali normal dan naik
drastis.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian Tri (2023), tentang pengaruh
pemberian tablet Fe terhadap kadar
hemoglobin pada remaja dengan anemia.
Penelitian tersebut dilakukan pada 14
responden. Hasil menunjukan bahwa
terdapat pengaruh pemberian tablet Fe
tehadap Anemia pada remaja putri dengan
p-value 0,05 di mana H, ditolak artinya
terdapat pengaruh pemberian tablet Fe.

Pemberian tablet tambah darah atau
TTD perlu diperhatikan cara konsumsi
dan waktu mengkonsumsinya karena hal
ini dapat terkait zat yang dapat
menghambat penyerapan zat besi. Maka
penyerapan zat besi dalam tubuh tidak
efektif dilakukan sehingga jumlah kadar
hemoglobin dalam tubuh tetap rendah.

Tablet  tambah  darah  sebaiknya
dikonsumsi  bersamaan dengan air
mineral, tidak dianjurkan

mengkonsumsinya bersamaan dengan
minuman yang mengandung kafein seperti
kopi dan teh. Hal ini dikarenakan kafein
dapat mengganggu absorbsi zat besi.
Mengkonsumsi TTD bersamaan dengan
susu juga tidak dianjurkan karena susu

bersifat menetralkan zat besi yang
mengakibatkan efek dari zat besi
berkurang.

Sependapat  dengan  penelitian

Fitriana (2019), pengaruh konsumsi tablet
Fe pada remaja putri bisa jauh lebih besar
mengurangi anemia pada remaja puti yang
sering anemia pada saat menstruasi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Fitria (2021), puskesmas
sumberjam jawa timur didapatkan adanya
hubungan yang siknifikan antara perilaku
patuh terhadap konsumsi tablet Fe p-0,00



<0,05 dan remaja niat patuh mengonsumsi
tablet Fe 57% yang mengalami anemia
penelitian mengunakan wuji  wilcoxon
sebelum dan sesudah diberikan tablet Fe.

Selain Penelitian Agustina, (2019),
responden yang mengalami anemia di
puskesmas kabupaten kebanggan
mengatakan bahwa ada hubungan yang
bermakna dengan konsumsi tablet Fe
terhadap kejadian anemia pada remaja
putri. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian  Amin (2021), hubungan
konsumsi tablet Fe terhadap pencegahan
anemia pada remaja putri.

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan data
primer yaitu data yang dikumpulkan
langsung  dari  lapangan  dengan

menyebarkan  kuisioner kepada 34

responden dan melakukan pengukuran TB

dan BB dan pemeriksaan HB sebelum dan
sesudah diberikan tablet Fe. Responden
penelitian ini adalah remaja putri yang
anemia yang berada di wilayah kerja

UPTD Puskesmas Atinggola. Penelitian ini

dilakukan untuk melihat pengaruh Indeks

Massa Tubuh (IMT) dan Pemberian Tablet

Fe dengan Kejadian Anemia pada Remaja

Putri. Berdasarkan hasil dari penelitian

yang telah dilakukan, didapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh indeks massa
tubuh (IMT) terhadap anemia pada
remaja putri dengan nilai P-value 0,526
> (0,05)

2. Anemia sebelum di berikan tablet Fe
mayoritas rata-rata 11,624

3. Anemia setelah di berikan tablet Fe
mayoritas rata-rata 12,779

4. Terdapat pengaruh pemberian tablet Fe
terhadap anemia pada remaja putri
dengan nilai p (0,000) <nilai a (0,05)
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